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Abstrak
 

Sebagai bagian dari kelompok NICs (New Industrial Countries), pada tahun 1997 Taiwan memiliki

prosentase pertumbuhan GDP sebesar 6,3% atau lebih tinggi dibanding Hongkong (5,3%) dan Jepang

(1,5%). Selain itu prosentase ekspor terhadap GDPnya yang mencapai 42%, juga lebih besar dibandingkan

Korea Selatan (38%), RRC (23%) dan Jepang (10%).

Penggunaan data empiris dan asumsi bahwa Jepang sebagai negara "center" bagi Taiwan untuk menganalisis

keberhasilan pembangunan ekonomi politik Taiwan, didasarkan dominansi Jepang atas Taiwan semasa

kolonialisme Jepang di Taiwan (1895-1947) serta keberadaan Jepang sebagai mitra dagang kedua terbesar

dan investor asing terbesar bagi Taiwan.

Peran Jepang dalam melakukan surplus extraction model baru di Taiwan juga menjadi pertirnbangan dalam

penetapan asumsi dimaksud. Meskipun konsep "center-periphery" lebih banyak digunakan oleh pemerhati

hubungan internasional untuk menjelaskan pofa ketergantungan negara-negara di Amerika Latin kepada

Amerika Serikat, namun dengan memahami lebih mendalam upaya Jepang untuk mempertahankan

dominansinya di Taiwan melalui peningkatan status badan pelaksana hubungan bisnis dan perdagangan

Jepang di tahun 1992, ketidaksepakatan Jepang dalam industri otomotif (Toyota) tentang penggunaan 90%

komponen lokal dan pengalihan teknologi kepada Taiwan, serta perbandingan komposisi pasar ekspor dan

impor kedua negara, penulis memperoleh keyakinan bahwa konsep "center-periphery" terefieksi dari

hubungan kedua negara.

Penggunaan dari Fernando Henrique Cardoso" sebagai model analisis dalam tesis ini, lebih disebabkan

karena Model ini dapat menjelaskan hubungan negara "center" dengan negara "periphery" secara

kontemporer. Intinya Cardoso menjelaskan bahwa dalam batas-batas tertentu, ketergantungan dan

pembangunan dapat berjalan bersama-sama, meskipun kemajuan negara periphery tersebut, tidak dapat

menghilangkan sifat ketergantungannya kepada negara center. Ketergantungan dan pembangunan semacam

ini sangat jelas terlihat dalam hubungan Taiwan dengan Jepang.

Dengan derajat dan trend ketergantungan Taiwan terhadap Jepang yang bervariatif untuk beberapa indikator

ekonomi, peran signifikan Taiwan untuk mengimbangi dominansi Jepang dalam perekonomiannya terlihat

dari upaya pemerintah Taiwan untuk melakukan diversifikasi mitra dagang dan investasi asingnya serta

menjadikan tabungari domestik sebagai sumber dana utama pembangunan Taiwan. Pola kemitraan dengan

perusahaan multinasional juga dilakukan untuk menghindari pembatasan pasar internasional. 
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